BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini menggunakan 8 variabel independen yang terdiri dari ukuran

perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, ukuran KAP, opini auditor, jenis

industri, informasi laba rugi, dan komite audit yang mempengaruhi audit delay.

Rata-rata audit delay perusahaan sampel selama periode pengamatan

sebesar 65 hari. Variabel independen ukuran perusahaan, profitabilitas,

solvabilitas, ukuran KAP, opini auditor, jenis industri, laba rugi, dan komite

audit secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi variabel dependen audit

delay. Berdasarkan hasil pengujian regresi, maka dapat disimpulkan bahwa.

1.

2.

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay.
Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Ukuran KAP berpengaruh positif signifikan ternadap audit delay.

. Opini auditor berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay.

Jenis industri tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Informasi laba rugi tidak berpengaruh terhadap audit delay.

. Komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay.

B. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:
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1. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya delapan
variabel, sehingga masih terdapat variabel lain di luar penelitian ini yang

diduga dapat berpengaruh terhadap audit delay.

2. Variabel dummy pada jenis industri terbatas pada keuangan dan non

keuangan.

3. Variabel dummy ukuran KAP hanya digolongkan melalui pembedaan afiliasi
KAP Big Four dan KAP Non Big Four.

4. Variabel informasi laba rugi hanya diukur melalui skala pengukuran dummy.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang

dapat diberikan bagi penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel yang diduga
berpengaruh terhadap audit delay, antara lain audit switching, auditor
internal, dan tata kelola korporat.

2. Menambah pengukuran variabel dummy pada jenis industri, tidak hanya
keuangan dan non keuangan, tetapi juga properti, manufaktur, dan
konsumsi.

3. Menambah variasi ukuran kantor akuntan publik (misalnya ukuran KAP
berskala regional), jumlah klien, dan jumlah personel auditor di kantor
akuntan publik.

4. Menggunakan skala pengukuran lebih nyata terhadap variabel informasi laba

rugi.
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